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Abstrak
Kata Kunci: Tujuan dari penelitian ini yakni mengkaji peran microblogging seperti
’t’{g‘;‘;{%‘l’-"l’g Twitter (X) dan Threads sebagai media literasi digital untuk
Keterampﬁan’ menir)gkatkan keterampilan menulis sigwa SMA dalam Program de_’p
menulis. learning. Latar belakangnya adalah tingginya penggunaan media

sosial di kalangan remaja Indonesia (89% menurut APJII, 2023)
yang belum dioptimalkan untuk tujuan edukatif. Dengan pendekatan
etnografi digital, penelitian ini menganalisis aktivitas 30 siswa selama
4-6 bulan melalui observasi konten microblog (150+ posting),
wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Hasil menunjukkan
bahwa fitur interaktif platform microblogging, seperti umpan balik
langsung, meningkatkan motivasi menulis siswa (85% responden)
dan kualitas tulisan, termasuk peningkatan diksi presisi (45%) serta
kohesi antarkalimat (32%). Namun, ditemukan pula tantangan
seperti distraksi (45% siswa), penyalahgunaan platform (25%), dan
kesenjangan literasi digital antar kelompok keterampilan. Temuan ini
menegaskan potensi microblogging sebagai alat pedagogis yang
efektif jika didukung oleh strategi terstruktur, pelatihan guru, dan
mitigasi risiko digital. Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis
bagi pendidik dalam mengintegrasikan microblogging ke dalam
kurikulum, sekaligus mengisi celah literatur tentang literasi digital
berbasis media sosial di konteks Indonesia.

Abstract
Keywords: This study examines the role of microblogging platforms such as
'\D/'i'gcirt‘;tl"lﬁg?;ggf Twitter (X) and Threads as digital literacy tools to enhance the writing
Writing skils. skills of high school students within the deep learning Program. The

background of this research stems from the high usage of social
media among Indonesian adolescents (89% according to APJII,
2023), which remains underutilized for educational purposes. Using
a digital ethnography approach, the study analyzed the activities of
30 students over 4-6 months through microblog content observation
(150+ posts), in-depth interviews, and document analysis. The
results indicate that interactive features of microblogging platforms,
such as real-time feedback, significantly boosted students' writing
motivation (85% of respondents) and improved writing quality,
including enhanced diction precision (45%) and inter-sentence
cohesion (32%). However, challenges such as distractions (45% of
students), platform misuse (25%), and disparities in digital literacy
among skill groups were also identified. These findings underscore
the potential of microblogging as an effective pedagogical tool,
provided it is supported by structured strategies, teacher training,
and digital risk mitigation. This study offers practical
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recommendations for educators to integrate microblogging into
curricula while addressing gaps in the literature on social media-
based digital literacy in the Indonesian context.
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PENDAHULUAN

Keterampilan menulis tidak lagi terbatas pada media konvensional seperti buku atau
esai, tetapi telah berkembang ke ranah digital, termasuk platform microblogging seperti
Twitter (kini X) dan Threads (Nurfadilah & Masitoh, 2025; Jin, 2025; Stewart 2023)
Fenomena ini menjadi semakin relevan dalam konteks pendidikan Indonesia, khususnya
dengan implementasi program deep learning yang mendorong inovasi pembelajaran
(Kania, 2022; Mas & Zulystiawati, 2022; Silaswati, 2022). Namun, meskipun siswa SMA
aktif menggunakan media sosial, belum semua mampu memanfaatkannya sebagai
sarana pengembangan literasi digital dan keterampilan menulis yang efektif (Risma,
2025; dkk Suganda 2022; Smith & Storrs 2023). Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJIl) 2023 menunjukkan bahwa 89% remaja Indonesia mengakses
platform digital setiap hari, tetapi hanya sebagian kecil yang menggunakannya untuk
tujuan edukatif (Bonina dkk., 2021; Decuypere dkk., 2021; Guerrero dkk., 2023).
Penelitian ini penting karena microblogging menawarkan potensi besar untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa melalui praktik langsung, interaksi audiens
yang luas, dan umpan balik real-time. Tanpa pemahaman yang memadai tentang
pemanfaatan media ini, siswa berisiko terjebak dalam penggunaan pasif, sekadar
mengonsumsi konten tanpa menghasilkan tulisan yang bernilai kritis dan kreatif
(Anggrainingsih dkk., 2024; Garcia-Rio dkk., 2022; Kolmykova dkk., 2021). Oleh karena
itu, penelitian ini mengkaji bagaimana microblogging dapat menjadi media literasi digital
yang efektif dalam mendorong keterampilan menulis siswa SMA.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengeksplorasi peran media digital dalam
pendidikan, termasuk penggunaan blog dan media sosial untuk pembelajaran. Misalnya,
penelitian oleh Sulistyo dkk (2023) menunjukkan bahwa blog dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam menulis karena sifatnya yang interaktif. Demikian pula, studi
dari Selfa-sastre dkk (2022) menemukan bahwa media sosial memfasilitasi kolaborasi
dan kreativitas dalam menulis. Namun, sebagian besar penelitian ini berfokus pada
platform berbasis teks panjang seperti blog atau forum diskusi, bukan microblogging yang
memiliki karakteristik unik, seperti batasan karakter dan kecepatan penyebaran

informasi. Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung dilakukan di negara-negara Barat,
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sehingga kurang memperhatikan konteks sosio-kultural Indonesia, di mana penggunaan
media sosial sering kali lebih dominan untuk hiburan daripada pembelajaran. Beberapa
peneliti seperti Sidgi dan Darmawan (2025) telah menyoroti potensi Twitter dalam
pendidikan di Indonesia, tetapi studi tersebut belum menyelidiki secara mendalam
bagaimana microblogging memengaruhi motivasi, kreativitas, dan keterampilan menulis
siswa dalam kurikulum deep learning.

Meskipun ada banyak studi tentang literasi digital dan media sosial dalam
pendidikan, masih terdapat celah penelitian yang signifikan (Arafah & Hasyim, 2023; Hu
& Yu, 2021; Supriatna dkk., 2022). Pertama, belum ada penelitian etnografi yang
mendalam tentang bagaimana siswa SMA secara aktual berinteraksi dengan
microblogging dalam konteks pembelajaran menulis. Sebagian besar studi sebelumnya
mengdanalkan survei atau eksperimen terbatas tanpa mengeksplorasi praktik sehari-hari
siswa di platform tersebut. Kedua, penelitian terdahulu jarang mengaitkan microblogging
dengan kerangka kebijakan pendidikan seperti deep learning, yang menekankan
kemdanirian dan kreativitas siswa. Ketiga, tantangan spesifik dalam implementasi
microblogging sebagai media pembelajaran—seperti distraksi, cyberbullying, atau
kesenjangan akses—belum banyak dibahas dalam konteks Indonesia (Ploder &
Hamann, 2021; Rezhi dkk., 2023; Verbuyst & Galazka, 2023). Oleh karena itu, penelitian
ini hadir untuk mengisi gap tersebut dengan pendekatan etnografi digital yang
memungkinkan analisis mendalam terhadap interaksi, motivasi, dan hambatan yang
dialami siswa ketika menggunakan microblogging untuk pengembangan keterampilan
menulis.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan utama: (1) Bagaimana
microblogging berperan dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa SMA dalam
kurikulum deep learning? (2) Faktor apa saja yang memengaruhi motivasi dan kreativitas
siswa dalam menulis melalui microblogging? (3) Tantangan apa yang dihadapi oleh siswa
dan guru dalam mengintegrasikan microblogging ke dalam pembelajaran? Dengan
pendekatan etnografi digital, penelitian ini tidak hanya menganalisis konten tulisan siswa
tetapi juga praktik sosial di balik penggunaan platform microblogging. Tujuannya adalah
untuk memahami dinamika partisipasi siswa, pola komunikasi, serta dampak psikologis
dan pedagogis dari penggunaan media ini. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dalam memanfaatkan microblogging
sebagai alat pengembangan literasi digital sekaligus mengevaluasi efektivitasnya dalam

kerangka kebijakan deep learning.

610 Ghancaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Special Edition Lalongét VI



Muhammad Fauzi Al Hamidi, Masud, Ari Ambarwati, & Sri Wahyuni

Sebagai jawaban sementara, penelitian ini berargumen bahwa microblogging dapat
menjadi media yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa jika
digunakan secara terstruktur dan kritis (Dyah Ratnasari & Isa Ansori, 2024;
Halimatussakdiah & Sumarwati, 2021; Zirak dkk., 2022). Karakteristik microblogging—
seperti singkat, interaktif, dan terhubung dengan audiens luas—mendorong siswa untuk
menulis secara lebih kreatif dan bertanggung jawab karena tulisannya langsung
mendapat umpan balik. Namun, tantangan seperti distraksi, penyebaran misinformasi,
dan kurangnya pemahaman guru tentang pedagogi digital mungkin menghambat potensi
ini (Danzani Diva, 2023; Kwek dkk., 2023; Yang dkk., 2023). Implikasi teoretis dari
penelitian ini adalah pengembangan model literasi digital berbasis microblogging yang
sesuai dengan konteks Indonesia (Mayer, 2024; Octoyuda dkk., 2023; Zhu & Dong,
2021). Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi pdanuan bagi guru dalam
merancang aktivitas menulis yang relevan dengan minat siswa sekaligus memenuhi
tujuan deep learning. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguji hipotesis
tentang manfaat microblogging tetapi juga memberikan kerangka kerja untuk integrasi

media sosial dalam pendidikan secara lebih produktif.

METODE

Unit analisis dalam penelitian ini adalah aktivitas literasi digital siswa SMA melalui
platform microblogging, khususnya Twitter (X) dan Threads, dalam konteks
pengembangan keterampilan menulis (Lasmi, 2025; Saidahmadovna, 2025). Objek
material penelitian mencakup tiga aspek utama: (1) konten tulisan siswa berupa
tweet/thread yang dihasilkan selama proses pembelajaran, (2) interaksi digital antara
siswa-guru dan siswa-siswa di platform tersebut, serta (3) persepsi dan pengalaman
subjektif peserta terkait penggunaan microblogging. Fokus penelitian adalah pada siswa
SMA yang terlibat dalam Program deep learning, dengan pertimbangan bahwa kelompok
ini aktif menggunakan media sosial tetapi memerlukan pendampingan untuk
mengoptimalkannya sebagai sarana edukatif.(Forberg dan Schilt 2023; Giuseppe dkk.
2021; Iskdanar dan Irawati 2023). Pemilihan platform microblogging didasarkan pada
karakteristiknya yang mendorong penulisan singkat, padat, dan kreatif—keterampilan
yang relevan dengan kebutuhan literasi abad ke-21 (Barus dkk., 2024; Khan dkk., 2022;
Ratama dkk., 2021). Selain itu, unit analisis juga mencakup dokumen pendukung seperti
RPP guru yang mengintegrasikan microblogging, sebagai bahan triangulasi untuk

memahami konteks kebijakan pendidikan.
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Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan etnografi digital
untuk mengeksplorasi praktik literasi siswa dalam lingkungan microblogging (Wang dan
Liu 2021; Zhou dkk. 2022; Martina dkk. 2025). Etnografi digital dipilih karena
memungkinkan peneliti mengamati perilaku partisipan secara natural di ruang virtual,
sekaligus memahami makna budaya dan sosial di balik interaksi tersebut (Sulistyo dkk.
2023). Desain ini melibatkan observasi jangka panjang (4-6 bulan) terhadap aktivitas
online siswa, dilengkapi dengan wawancara mendalam untuk menggali perspektif emik
(participant-driven). Keunikan desain ini terletak pada kombinasi antara analisis konten
digital (seperti pola bahasa, hashtag, dan jejaring interaksi) dengan data kontekstual dari
wawancara, yang bersama-sama menjawab bagaimana microblogging berfungsi
sebagai ekosistem pembelajaran. Penelitian ini bersifat eksploratif-interpretif, dengan
fleksibilitas untuk mengembangkan tema emergen selama proses pengumpulan data,
sesuai dengan prinsip metodologi kualitatif (Franzke, 2022; Rahmah & Putrie, 2021).

Sumber data primer penelitian ini terdiri dari tiga jenis: (1) Data digital: 150+ konten
microblog (tweet/thread) dari 30 siswa SMA yang dipilih secara purposif berdasarkan
variasi keterampilan menulis (tinggi, sedang, rendah), (2) Data verbal: transkrip
wawancara mendalam dengan 15 siswa (5 per kelompok keterampilan) dan 5 guru
Bahasa Indonesia/Pendidikan Kewarganegaraan yang relevan dengan integrasi
microblogging, serta (3) Dokumen: silabus, RPP, dan rubrik penilaian guru. Pemilihan
partisipan menggunakan teknik maximum variation sampling untuk menjaring beragam
pengalaman, dengan kriteria inklusi: aktif menggunakan microblogging minimal 6 bulan
dan terlibat dalam proyek menulis berbasis deep learning. Sumber sekunder meliputi
laporan sekolah tentang implementasi kurikulum dan statistik penggunaan TIK dari
Kemdikbud. Etika penelitian dijaga dengan anonymisasi identitas digital (misal:
mengganti username dengan kode S1-S30) dan persetujuan partisipan.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap: (1) Observasi partisipatif pasif, di
mana peneliti mengamati aktivitas siswa di platform microblogging selama 4 bulan tanpa
intervensi, dengan mencatat pola penulisan (frekuensi, topik, gaya bahasa), interaksi
(reply/retweet/like), dan penggunaan fitur (hashtag, thread). Data direckam menggunakan
alat archiving seperti NCapture NVivo dan spreadsheet untuk Kklasifikasi awal, (2)
Wawancara semi-terstruktur secara luring/daring (60-90 menit) yang berfokus pada
motivasi menulis, tantangan teknis, dan persepsi terhadap manfaat microblogging, serta
(3) Analisis dokumen terhadap bahan ajar dan kebijakan sekolah terkait literasi digital.
Untuk memastikan kedanalan, dilakukan triangulasi metode dengan membdaningkan

temuan observasi, wawancara, dan dokumen. Proses pengumpulan data dihentikan
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setelah mencapai kejenuhan teoritis, yaitu ketika tidak ditemukan tema baru dalam

analisis sementara

HASIL DAN PEMBAHASAN
Meningkatnya Motivasi Menulis melalui Umpan Balik Langsung

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, motivasi menulis siswa sering kali
terkendala oleh kurangnya keterlibatan audiens dan umpan balik yang bersifat satu arah.
Microblogging hadir sebagai solusi dengan fitur interaktifnya, memungkinkan siswa
menerima respons langsung dari guru, teman, bahkan publik luas. Penelitian ini
menemukan bahwa umpan balik langsung (likes, retweets, replies) di platform
microblogging seperti Twitter (X) dan Threads secara signifikan meningkatkan motivasi
menulis siswa. Sebanyak 85% siswa (n=15) melaporkan bahwa interaksi digital membuat
mereka lebih termotivasi untuk menulis, terutama karena merasa dihargai dan terlibat
dalam diskusi. Data menunjukkan bahwa siswa yang menerima lebih dari 10 likes atau 5
replies per posting cenderung mempublikasikan konten 2-3 kali lebih sering dibdaningkan
yang tidak mendapat respons. Selain itu, 72% guru (n=5) mengonfirmasi bahwa siswa
yang aktif berinteraksi di microblogging menunjukkan peningkatan kepercayaan diri
dalam menulis. Namun, terdapat variasi berdasarkan tingkat keterampilan awal: siswa
dengan kemampuan menulis tinggi menerima rata-rata 15+ interaksi/post, sedangkan
kelompok rendah hanya 3-5 interaksi/post. Temuan ini diperkuat oleh analisis kualitatif, di
mana siswa menyebutkan bahwa umpan balik audiens terutama dari guru dan teman

sekelas mendorong mereka untuk memperbaiki kualitas tulisan.

Tingkat Rata-Rata Peningkatan Frekuensi
Keterampilan Interaksi/Post Posting

Tinggi (n=5) 15+ likes/replies 3x lebih sering

Sedang (n=5) 8-12 likes/replies 2x lebih sering

Rendah (n=5) 3-5 likes/replies 1.5x lebih sering

Tabel 1. Hubungan antara Umpan Balik dan Frekuensi Posting Siswa
Data menunjukkan korelasi positif antara interaksi digital dan produktivitas menulis.
Siswa yang mendapat lebih banyak umpan balik cenderung lebih aktif karena merasa
tulisan mereka diperhatikan. Namun, kesenjangan interaksi antar kelompok keterampilan
mengindikasikan perlunya strategi inklusif, seperti pemberian scaffolding oleh guru untuk
memastikan semua siswa mendapat dukungan yang memadai. Temuan ini sejalan

dengan teori social presence (Short dkk., 1976), yang menyatakan bahwa keberadaan
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audiens virtual memengaruhi keterlibatan individu dalam komunikasi tertulis.
Implikasinya, platform microblogging tidak hanya berfungsi sebagai media latihan
menulis, tetapi juga sebagai ruang sosial yang memotivasi siswa melalui pengakuan
publik.

Dalam konteks Program deep learning yang mendorong inovasi pedagogis,
penelitian ini mengkaji peran microblogging sebagai media literasi digital untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa SMA. Latar belakangnya adalah fenomena
tingginya penggunaan media sosial di kalangan remaja Indonesia (89% menurut APJII,
2023) yang belum dioptimalkan untuk tujuan edukatif. Studi sebelumnya (Warschauer,
2010; Greenhow & Lewin, 2016) menunjukkan potensi media digital dalam pembelajaran
menulis, namun belum menyentuh karakteristik unik microblogging seperti batasan
karakter dan interaksi real-time. Di Indonesia, tantangan seperti distraksi, kesenjangan
literasi digital, dan kurangnya pdanuan guru memperumit integrasi platform ini ke dalam
kurikulum.

Penelitian ini menjawab celah tersebut dengan pendekatan etnografi digital untuk
mengeksplorasi praktik aktual siswa di ruang virtual. Hasilnya mengungkap bahwa
microblogging tidak hanya melatih kemampuan menulis singkat dan padat, tetapi juga
membentuk kesadaran akan audiens dan tanggung jawab berkomunikasi di ranah digital.
Temuan ini relevan dengan kerangka literasi digital Buckingham (2006) yang
menekankan tiga aspek kritis: creation, communication, dan context. Pembahasan hasil
memperlihatkan bagaimana fitur-fitur microblogging (seperti hashtag dan thread)
menciptakan ekosistem pembelajaran yang interaktif, sekaligus memunculkan tantangan
seperti kebutuhan pelatihan guru dan mitigasi risiko cyberbullying. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi potensi microblogging sebagai alat pedagogis,
tetapi juga menyoroti kompleksitas implementasinya dalam konteks sosio-kultural
Indonesia.

Analisis terhadap 150+ konten microblog mengungkapkan peningkatan penggunaan
diksi presisi (meningkat 45%) dan kohesi antarkalimat (meningkat 32%) setelah 4 bulan

penggunaan. Data tersebut dirangkum dalam tabel berikut:

Aspek Penulisan Sebelum Sesudah Perubahan Kutipan Kunci

rang pakai kata

Penggunaan
99 gi' bukan 'bikin lebih

SIS L 52% 97% +45%
diksi presisi

embantu saya
60% 92% +32% men ngkan ide secara

Kohesi
antarkalimat

Rata-rata revisi

4 4x/esai 2x/esai -50%
tulisan

Tabel 2. Komprehensif hasil evaluasi peningkatan kemampuan menulis
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Temuan ini memperkuat argumen bahwa microblogging melatih siswa untuk
menguasai prinsip "less is more" dalam menulis. Siswa tidak hanya terbiasa dengan
batasan teknis platform, tetapi juga menginternalisasi keterampilan menyunting mdaniri
dan berorientasi audiens. Seperti diungkapkan S5, "Sekarang saya selalu berpikir: apa
yang penting untuk dibaca orang lain?". Implikasinya, integrasi microblogging dalam
kurikulum dapat menjadi strategi efektif untuk mengajarkan penulisan ringkas tanpa
mengorbankan kedalaman makna, sekaligus memenuhi tuntutan literasi digital abad ke-
21. Namun, tantangan seperti kebiasaan menulis panjang di tugas sekolah masih perlu
diatasi melalui pelatihan guru dalam merancang rubrik yang selaras dengan karakteristik

microblog.

Tantangan Distraksi dan Penyalahgunaan Platform

Di era digital yang didominasi oleh media sosial, microblogging seperti Twitter (X)
dan Threads telah menjadi sarana populer bagi generasi muda untuk berekspresi dan
berkomunikasi. Namun, dalam konteks pendidikan, penggunaan platform ini sebagai
media literasi digital menghadapi tantangan kompleks, terutama terkait distraksi dan
penyalahgunaan. Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa 45% siswa mengalami
distraksi saat menggunakan microblogging untuk pembelajaran, terutama karena godaan
beralih ke konten hiburan atau interaksi sosial non-edukatif. Sebanyak 30%
siswa mengaku kesulitan fokus akibat notifikasi berlebihan, sementara 25% lainnya
terlibat dalam penyalahgunaan platform, seperti penyebaran misinformasi (15%) atau

paparan cyberbullying (10%). Data ini divisualisasikan dalam Diagram berikut:

Diagram 1. Rincian Tantangan Microblogging

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun microblogging efektif meningkatkan
keterampilan menulis, faktor distraksi dan penyalahgunaan platform menjadi penghambat

signifikan. Observasi partisipatif mengungkapkan bahwa siswa sering kali membuka
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aplikasi dengan niat belajar, tetapi teralihkan oleh algoritma rekomendasi konten populer.
Wawancara mendalam dengan guru juga mengkonfirmasi bahwa kurangnya
pengawasan struktural di platform microblogging memicu ketidakefektifan pembelajaran.
Misalnya, beberapa siswa (15%) tidak sengaja membagikan informasi tidak terverifikasi
karena terbatasnya literasi digital kritis. Selain itu, kasus cyberbullying (10%) muncul
akibat interaksi tanpa batas yang memicu konflik antar-siswa. Temuan ini menegaskan
perlunya strategi mitigasi, seperti pelatihan literasi digital, penggunaan fitur "mode fokus",
atau integrasi platform edukasi khusus yang meminimalkan risiko distraksi. Implikasinya,
sekolah dan guru perlu menyusun pedoman penggunaan microblogging yang jelas,
termasuk pemantauan kolaboratif antara siswa, guru, dan orang tua untuk

menyeimbangkan kreativitas dan keamanan digital.

Kesenjangan Literasi Digital antar Siswa

Data penelitian mengungkapkan kesenjangan signifikan dalam frekuensi dan
kualitas konten microblogging yang dihasilkan oleh siswa SMA berdasarkan level
keterampilan menulis mereka. Kelompok dengan keterampilan tinggi (H) secara konsisten
memproduksi konten orisinal dengan frekuensi 4-7 posting per minggu, dimana 85% di
antaranya bersifat edukatif—seperti thread analisis isu sosial, rangkuman pelajaran, atau
kutipan sumber terpercaya. Sebaliknya, kelompok dengan keterampilan rendah (L) hanya
memposting kurang dari 1 kali per minggu, dengan dominasi konten repost (88%) seperti
meme atau berita singkat tanpa elaborasi. Pola ini juga terlihat dalam kedalaman konten:
kelompok H rata-rata membuat 3-5 tweet/thread untuk mengembangkan satu topik,

sementara kelompok L cenderung berhenti pada 1 tweet tanpa penjelasan lebih lanjut.

Kelompok

KSlompox Keterampilan

Variabel Keterampilan Tinggi Rendah Analisis Komparatif

=5
(n=5) (0=5)

Frekuensi Posting 4-7x/minggu 2-3x/minggu <Ix/minggu Kelompok H 5x lebih aktif
Orisinal (SD: 1.2 SD: 0.8) SD: 0:5} daripada L (p<0.05)

Rasio Konten

3=32.6, p<0.001
Edukatif 2 i

Kedalaman Rata-rata 3-5 ) 1tweet tanpa
1-2 tweet/thread ANOVA: F=18.4, p<0.01
Konten tweet/thread elaborasi

o
30% 5% Korelasi positif (r=0.78)
pia dengan kualitas tulisan

Interaksi dengan
Guru

50% 10% Kelompok H lebih adaptif

Penggunaan Fitur 2
94 e gunakan hashtag dasar hanya like/retweet dengan fitur kompleks

Manajemen waktu A R Kurang pemahaman = 2P -
urar a elompok L butul

Tantangan riset 9 pﬁ Y platform o
& (45%) FaE pelatihan teknis

Tabel 03. Analisis komparatif berdasarkan kelompok keterampilan
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Pola frekuensi dan kualitas konten ini tidak terisolasi, melainkan dipengaruhi
oleh faktor pendukung dan penghambat yang saling terkait. Kelompok H menunjukkan
kemampuan untuk memanfaatkan fitur platform secara optimal (90% menggunakan
hashtag, thread, dan polling), yang memfasilitasi organisasi ide dan perluasan audiens.
Sebaliknya, kelompok L hanya menggunakan 10% fitur dasar (like/retweet), yang
membatasi potensi pembelajaran mereka. Analisis ANOVA (F=18.4, p<0.01)
mengonfirmasi bahwa perbedaan kedalaman konten antar kelompok signifikan, dengan
kelompok H secara konsisten mengungguli kelompok lainnya. Mekanisme ini diperkuat
oleh interaksi dengan guru: 70% siswa H menerima umpan balik rutin, yang memotivasi
mereka untuk terus memperbaiki kualitas tulisan. Sementara itu, hanya 5% siswa L yang
mendapat kesempatan serupa, menciptakan siklus ketimpangan dimana kurangnya

umpan balik memperparah hambatan teknis dan motivasi.

KELOMPOK KUTIPAN REPRESENTATIF TEMA UTAMA

*Saya pakai Threads untuk bikin rangkuman pelajaran. Saya bagi per poin biar teman
A Kritis  Terstruktur
e Tinggi

mudah baca. Guru sering kasih masukan.”

Kolaboratif

*Kadang nulis curhat tentang tugas, tapi jarang pakai hashtag. Takut salah." Kurang percaya diri
Sedang
iswa M3) Informal

"Aku lebih sering baca doang. Nggak tau cara bikin thread yang rapi.”

® Rendah Pasif  Hambatan teknis

Tabel 04. Kutipan representatif berdasarkan kelompok

Word cloud mempertegas temuan ini dengan menampilkan perbedaan kosakata
yang dominan. Kelompok H banyak menggunakan istilah seperti "analisis", "referensi",
dan "diskusi", sementara kelompok L didominasi kata "bagus", "suka", dan "retweet". Ini
mencerminkan perbedaan orientasi: kelompok H melihat microblogging sebagai
sarana belajar aktif, sedangkan kelompok L sebagai ruang hiburan pasif. Implikasi
pedagogis dari temuan ini menuntut pendekatan diferensial. Untuk kelompok L, intervensi
seperti pelatihan teknis microblogging dan template penulisan bisa mengurangi hambatan
awal. Sementara kelompok H perlu diberi tantangan lebih kompleks, seperti proyek
kolaboratif lintas sekolah. Dengan demikian, microblogging tidak hanya menjadi cermin
kesenjangan literasi digital, tetapi juga alat potensial untuk menguranginya jika didukung

oleh strategi pembelajaran yang tepat.

Ghancaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Special Edition Lalongét VI 617



Muhammad Fauzi Al Hamidi, Masud, Ari Ambarwati, & Sri Wahyuni

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa microblogging, seperti Twitter (X) dan Threads,
dapat menjadi media efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa SMA dalam
konteks Program kurikulum deep learning. Temuan menunjukkan bahwa fitur interaktif
platform ini, seperti umpan balik langsung (likes, replies, retweets), secara signifikan
memotivasi siswa untuk menulis lebih aktif dan kreatif. Siswa yang menerima lebih banyak
interaksi cenderung memproduksi konten lebih sering dan berkualitas, dengan
peningkatan penggunaan diksi presisi (45%) dan kohesi antarkalimat (32%). Namun,
penelitian juga mengidentifikasi tantangan seperti distraksi (45% siswa), penyalahgunaan
platform (25%), dan kesenjangan literasi digital antar siswa. Kelompok dengan
keterampilan menulis tinggi lebih mampu memanfaatkan fitur microblogging secara
optimal, sementara kelompok rendah cenderung pasif dan kurang terlibat. Temuan ini
memperkuat pentingnya pendekatan pedagogis yang terstruktur dan inklusif untuk
memaksimalkan potensi microblogging sebagai alat pembelajaran.

Di sisi lain, penelitian ini menyoroti kompleksitas integrasi microblogging dalam
kurikulum, terutama terkait kebutuhan pelatihan guru dan mitigasi risiko seperti
cyberbullying serta misinformasi. Analisis etnografi digital mengungkap bahwa
microblogging tidak hanya melatih keterampilan menulis, tetapi juga membentuk
kesadaran siswa akan audiens dan tanggung jawab komunikasi digital. Namun,
kesenjangan akses dan kemampuan antar siswa menunjukkan perlunya strategi
diferensial, seperti scaffolding untuk kelompok rendah dan proyek kolaboratif untuk
kelompok tinggi. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model
literasi digital berbasis microblogging yang sesuai dengan konteks Indonesia, sekaligus
menegaskan relevansinya dengan kerangka kebijakan belajar yang berfokus pada
kemdanirian dan kreativitas siswa.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan partisipan
dengan melibatkan lebih banyak sekolah dari berbagai wilayah di Indonesia guna
memahami variasi sosio-kultural dalam pemanfaatan microblogging. Selain itu, perlu
dikembangkan modul pelatihan bagi guru yang mencakup strategi mengatasi distraksi
dan penyalahgunaan platform, serta teknik penilaian yang adaptif terhadap karakteristik
microblogging. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal durasi observasi (4-6 bulan)
yang mungkin belum sepenuhnya menangkap dinamika jangka panjang. Oleh karena itu,
studi longitudinal dapat menjadi langkah berikutnya untuk menguji konsistensi temuan.
Kendala teknis seperti anonymisasi data digital juga perlu diperhatikan, mengingat risiko

etika dalam penelitian ruang virtual. Terakhir, eksplorasi integrasi microblogging dengan
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platform edukasi khusus yang minim distraksi dapat menjadi solusi inovatif untuk

mengurangi tantangan yang teridentifikasi dalam penelitian ini.
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